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RINGKASAN

DZAKY SULTHAN ABYYU LUBIS, Penelitian ini berjudul
“Pemberian Beberapa Jenis dan Dosis Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan
Tanaman Pepaya (Carica papaya 1.) di Pembibitan”. Dibimbing oleh : Sri
Utami, S.P., M.P. selaku ketua komisi pembimbing dan Farida Hariani, S.P.,
M.P.selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2018 sampai dengan Maret 2019 di Lahan Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Tuar No. 56
Kecamatan Medan Amplas dengan ketinggian +27 mdpl.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Pemberian Beberapa Jenis Dan
Dosis Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)
Di Pembibitan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT)
dengan petak utama dan anak petak. Petak Utama Jenis Pupuk NPK dengan 3
taraf yaitu: Ny = Pupuk NPK (16:16:16), N; = Pupuk NPK (15:15:15), N, = Pupuk
NPK (15:10:20) dan anak petak yaitu Dosis Pupuk NPK 4 taraf yaitu : DO = 0
g/polybag, D; = 1,5 g/polybag, D, = 3 g/polybag, dan D; = 4,5 g/polybag.
Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali dengan jumlah ulangan: 3
ulangan, jumlah polybag percobaan: 144 polybag, jumlah tanaman per polybag : 4
tanaman, jumlah tanaman sampel : 2 tanaman, jumlah tanaman sampel seluruhnya
72 tanaman, jumlah tanaman seluruhnya : 144 tanaman. Parameter yang diukur
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun, berat basah total
bagian atas, berat basah total bagian bawah, berat kering total bagian atas, dan
berat kering total bagian bawah.

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian Jenis Pupuk NPK memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas daun.
Perlakuan terbaik Pemberian Jenis Pupuk NPK adalah N, yaitu Pupuk NPK
(15:10:20). Sedangkan Pemberian Dosis Pupuk NPK berpengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan luas daun. Dosis
yang terbaik D, yaitu 3 g/polybag dengan interaksi kedua perlakuan memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.



SUMMARY

DZAKY SULTHAN ABYYU LUBIS, This study is entitled "Giving
Several Types and Dosages of NPK Fertilizers Against the Growth of Papaya
Plants (Carica papaya L.) in Nurseries". Supervised by : Sri Utami, S.P., M.P. as
chairman of the supervisory commission and Farida Hariani, S.P., M.P. as a
member of the supervisory commission. This research was conducted in
December 2018 to March 2019 at the North Sumatra Muhammadiyah University
Faculty of Agriculture Experiment Field, Jalan Tuar No. 56 District of Medan
Amplas with an altitude of + 27 masl.

This study aims to determine the administration of several types and
dosages of NPK fertilizer against the growth of papaya plants (Carica papaya L.)
in nurseries. This study uses a Split Plot Design with a main plot and subplot. The
Main Plots of NPK Fertilizer Types with 3 levels, namely: Ny = NPK Fertilizer
(16:16:16), N; = NPK Fertilizer (15:15:15), N, = NPK Fertilizer (15:10:20) and
subplot namely Dose NPK 4 fertilizer levels are: Dy = 0 g / polybag, D, =1.5 g/
polybag, D, = 3 g / polybag, and D; = 4.5 g / polybag. There are 12 treatment
combinations that are repeated 3 times with the number of replications: 3
replications, number of experimental polybags: 144 polybags, number of plants
per polybag: 4 plants, number of plants sample: 2 plants, total sample plants: 72
plants, total plants: 144 plant. The parameters measured were plant height,
number of leaves, stem diameter, leaf area, total top wet weight, lower total wet
weight, upper total dry weight, and lower total dry weight.

Data from the observations were analyzed using analysis of variance
(ANOVA) and continued with a mean difference test according to Duncan
(DMRT). The results showed that the administration of NPK Fertilizer gave a
significant effect on plant height, number of leaves, stem diameter, leaf area. The
best treatment is the type of NPK fertilizer N,, NPK fertilizer (15:10:20). While
giving NPK Fertilizer Dosage significantly affects the parameters of plant height,
number of leaves, stem diameter, and leaf area. The best dose of D, is 3 g/
polybag with the interaction of the two treatments giving no significant effect on
all parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas buah tropika
utama yang bernilai ekonomi tinggi dan memiliki potensi produksi yang tinggi
baik buah segar, maupun olahan. Kesadaran masyarakat Indonesia akan pola
hidup sehat semakin meningkat, salah satunya dengan mengkonsumsi buah-
buahan terutama pepaya. Buah pepaya mengandung zat gizi yang dapat
mencukupi kebutuhan gizi untuk kesehatan manusia. Pepaya mengandung 85-
90% air, 10-13% gula, 0.6% protein, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin
C dan kadar lemak yang rendah yaitu 0.1%. Data Badan Pusat Statistik (2010)
menunjukkan bahwa produksi pepaya di Indonesia masih berfluktuasi setiap
tahunnya. Tahun 2004 sampai tahun 2009 produksi pepaya sebesar 732.611 ton,
548.657 ton, 643.451 ton, 621.524 ton, 717.899 ton, dan 772.844 ton. Fluktuasi
produksi pepaya disebabkan oleh kondisi curah hujan yang tidak merata
sepanjang tahun, adanya hama dan penyakit, serta media tanam yang kurang tepat
dalam pembibitan pepaya (Suketi, dkk., 2018).

Peningkatan produksi dari segi budidaya dilakukan dengan pemberian
pupuk anorganik terutama pupuk unsur makro tanpa adanya penambahan bahan
orgnanik. Penggunaan pupuk kimia yang secara terus menerus tanpa diikuti
pemberian pupuk organik dapat menurunkan kualitas sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Penambahan bahan organik khususnya pada tanah sawah sangat diperlukan
karena, 95% lahan-lahan pertanian di Indonesia mengandung bahan organik
kurang dari 1%, padahal batas minimal kandungan bahan organik yang dianggap

layak untuk lahan pertanian adalah 4 — 5%. Pertanian organik belum dapat



diterapkan secara murni. Pada tahap awal penerapan pertanian organik masih
perlu dilengkapi dengan pupuk anorganik, hal ini disebabkan karena pada pupuk
organik mengandung kadar unsur hara sangat rendah sehingga memerlukan dosis
yang sangat tinggi yang menyebabkan kurang ekonomis. Pupuk anorganik masih
tetap diperlukan agar takaran pupuk organik tidak terlalu banyak diberikan
(Dibia, dkk., 2014).

Pupuk majemuk merupakan pupuk yang memiliki kandungan unsur hara
paling lengkap. Pupuk majemuk berkualitas prima memiliki besar butiran yang
seragam dan tidak terlalu higoskopis sehingga tahan disimpan dan tidak mudah
menggumpal. Variasi pupuk majemuk seperti NPK 15:15:15 dan NPK 16:16:16
menunjukan ketersediaan unsur hara yang seimbang. Fungsi pupuk majemuk
dengan variasi analisis tersebut antara lain untuk mempercepat perkembangan
bibit, sebagai pupuk pada awal penanaman, dan sebagai pupuk susulan pada saat
tanaman memasuki fase generatif, seperti saat mulai berbunga dan berbuah
(Putri, 2016).

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat
digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro
(N, P dan K) menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCl yang
kadang-kadang susah diperoleh di pasaran dan sangat mahal. Fungsi Unsur Hara
NPK Mutiara Bagi Tanaman yaitu Nitrogen (N) untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan khususnya batang, cabang dan daun, berperan dalam
pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam fotosintesis, membentuk
protein, lemak, dan berbagai persenyawaan organik, Fosfor (P) yaitu merangsang

pertumbuhan akar khususnya akar benih dan tanaman muda, sebagai bahan



mentah untuk pembentukan protein tertentu, Membantu asimilasi dan pernafasan,
Mempercepat pembangunan dan pemasakan biji serta buah, Kalium (K) yaitu
membantu pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat daun, bunga dan
buah tidak mudah gugur, dan unsur ini sebagai sumber kekuatan dalam
menghadapi kekeringan dan penyakit (Efendi, dkk., 2017).

Pemupukan merupakan pemberian bahan pada tanah dengan maksud
memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanah. Pemupukan menurut
pengertian khusus adalah pemberian bahan yang dimaksudkan untuk menambah
hara tanaman pada tanah dengan tujuan untuk memperbaiki suasana tanah, baik
fisika, kimia, ataupun biologi. Menurut Nakasone, dkk., 1998 pemupukan
mencakup mulsa (pengawetan lengas tanah), pembenah tanah (soil conditioner;
memperbaiki struktur tanah), kapur pertanian (menaikkan pH yang terlalu rendah
atau melawan racun Al atau Mn), tepung belerang (menurunkan pH yang terlalu
tinggi), dan gips (menurunkan kegaraman tanah yang terlalu tinggi). Hara N,
P,dan K yang ditambahkan ke dalam tanah harus dalam jumlah yang tepat. Jenis
tanah, tingkat ketersediaan hara dalam tanah, kondisi iklim, varietas yang
ditanam, dan cara pemberian pupuk sangat menentukan ketepatan jenis dan dosis
pupuk yang harus ditambahkan (Azri, 2018).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pemberian beberapa jenis dan dosis pupuk NPK
terhadap pertumbuhan tanaman pepaya (Carica papaya L.) di pembibitan
Hipotesis Penelitian
1. Ada pengaruh pemberian beberapa jenis pupuk NPK terhadap pertumbuhan

tanaman pepaya di pembibitan



2. Ada pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan
tanaman pepaya di pembibitan
3. Ada interaksi antara pemberian beberapa jenis dan dosis pupuk NPK terhadap
pertumbuhan tanaman pepaya di pembibitan
Kegunaan Penelitian
Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skripsi
yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian (S1)

pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Pepaya termasuk jenis tanaman yang memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan tempat tumbuhnya, sehingga dapat tumbuh dimana saja. Jika
ditinjau dari segi luasnya lahan kering di Indonesia, potensi Indonesia untuk
menjadi negara penghasil pepaya sangat besar, namun sayangnya potensi ini
belum dimanfaatkan sacara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya
produksi pepaya di Indonesia dan luasnya lahan kering yang belum dimanfaatkan

untuk bidang pertanian. Klasifikasi tanaman pepaya dalam dunia tumbuhan adalah

sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Sub Divisio : Angiospermae

Kelas : Dycotyledonae

Ordo : Brasicales

Famili : Caricaceae

Genus : Carica

Species : Carica papaya L. (Silaban, 2008).

Morfologi Tanaman Pepaya
Akar

Tanaman pepaya berakar serabut yang tumbuh menyebar kedalam tanah.
Dimana terdapat pangkal akar (akar Primer) yang merupakan tempat munculnya
akar sekunder dan tersier yang berfungsi menyerap air dan unsur hara. Perakaran

tanaman pepaya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada tanah yang



gembur, subur, tanah mudah menyerap air dan kedalaman tanah cukup
(Ilahude, 2015).
Batang

Batang tanaman berbentuk bulat lurus, di bagian tengahnya berongga, dan
tidak berkayu. Ruas-ruas batang merupakan tempat melekatnya tangkai daun yang
panjang, berbentuk bulat, dan berlubang. Daun pepaya bertulang menjari dengan
warna permukaan atas hijau-tua, sedangkan warna permukaan bagian bawah
hijau-muda. Pohon ini biasanya tidak bercabang, batang bulat berongga, tidak
berkayu, terdapat benjolan bekas tangkai daun yang sudah rontok (Farid, 2015).
Daun

Daun pepaya merupakan daun tunggal, berukuran besar, dan bercangap,
juga mempunyai bagian-bagian daun lengkap (falicum completum) berupa
pelepah atau upih daun (vagina), tangkai daun (petiolus) dan helaian daun
(lamina). Daun pepaya dikatakan mempunyai bangun bulat (orbicularis), ujung
daun yang meruncing, tangkai daun panjang dan berongga. Dari susunan tulang
daunnya, daun pepaya termasuk daun-daun yang bertulang menjari (palminervis).
Daun yang muda terbentuk dibagian tengah tanaman. Daun pepaya mengandung
getah (Farida, 2017).
Biji

Biji pepaya berwarna hitam atau keabu-abuan, menempel di lapisan
rongga dalam daging buah dan diselubungi oleh lapisan sarcotesta. Sarcotesta
merupakan lapisan berair yang menyelimuti biji dan mampu menghambat

perkecambahan. Biji pepaya harus dibersihkan dari sarcotesta yang



menyelimutinya dan dikeringkan sampai batas kadar air tertentu untuk
mendapatkan benih dengan viabilitas yang tinggi (Nugrahani, 2015).
Buah

Buah berbentuk bulat memanjang bergantung di batang saat muda
berwarna hijau dan kuning kemerahan jika sudah matang. Didalam buah terdapat
biji dalam jumlah yang banyak berwarna hitam dan berbentuk bulat kecil. Bagian
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah daun, biji, buah dan
getahnya (Rinaldy, 2013).
Bunga

Tanaman pepaya mempunyai tiga jenis kelamin bunga, yaitu tanaman
jantan, tanaman betina, dan tanaman sempurna (Nakasone dan Paull 1998).
Tanaman jantan hanya menghasilkan bunga jantan, tanaman betina hanya
menghasilkan bunga betina (tanpa adanya serbuk sari), dan tanaman sempurna
menghasilkan dua jenis bunga, yaitu bunga jantan dan bunga sempurna. Pepaya
berbunga betina mempunyai bentuk buah bulat dan Dberbiji sedikit
(Budiyanti, 2016).
Syarat Tumbuh
Iklim

Tanaman pepaya dapat ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 700
mdpl. Suhu udara optimum 22-26°C, curah hujan 1.000-2.000 mm/thn. Tanaman
pepaya dapat hidup dan berkembang di segala tipe tanah, namun tanah yang
subur, remah atau gembur, drainasi baik dan pH tanah sekitar netral (6-7) akan
lebih baik bagi tanaman pepaya. Air yang menggenang dapat mengundang

penyebab penyakit akar pepaya hingga tanaman layu atau mati. (Selain di daerah



dataran rendah pepaya dapat tumbuh di daerah basah, kering dan di dataran tinggi
sampai ketinggian 1000 mdpl (Mulati, 2010).
Tanah

Tanaman papaya akan tumbuh baik, jika keadaan lingkungan memenuhi
syarat yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pepaya. Faktor lingkungan yang
dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman pepaya adalah keadaan
iklim dan ketersediaan air (Kalie, 2006). Tanaman pepaya tumbuh baik pada tanah
ringan yang subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, aerasi dan
drainase tanahnya baik dengan pH mendekati netral (6-7). Tanaman pepaya
membutuhkan iklim yang hangat dengan penyinaran matahari penuh dan langsung
setiap hari (Sitanggang, 2013).
Peranan Pemupukan NPK

Pupuk NPK Mutiara adalah salah satu pupuk anorganik yang mengandung
unsur hara N, P dan K yang seimbang. Kandungan unsur hara dalam pupuk NPK
Mutiara adalah 16% N, 16% P dan 16% K. Penggunaan pupuk NPK sangatlah
bervariasi tergantung apa jenis tanaman, dan kondisi tanah pada lahan tersebut.
Pada kondisi optimal, penggunaan pupuk lengkap NPK Mutiara memberikan
keuntungan terutama penghematan waktu, yaitu sekali pemupukan telah mampu
memberikan keseimbangan hara makro bagi tanaman, pengaplikasiannya mudah,
mudah diserap tanaman, efisien dalam pemakaian dan lebih ekonomis
(Nurahmi, 2010).

Pupuk NPK Phonska (15;15;15) merupakan salah satu produk pupuk NPK
yang telah beredar di pasaran dengan kandungan Nitrogen (N) 15%, Fosfor (P,Os)

15%, Kalium (K;O) 15 %, Sulfur (S) 10% dan kadar air maksimal 2%. Pupuk



majemuk ini hampir seluruhnya larut dalam air, sehingga unsur hara yang
dikandungnya dapat segera diserap dan digunakan oleh tanaman dengan efektif
(Rohadi, dkk., 2017).

Pupuk NPK merupakan pupuk buatan yang berbentuk padat maupun cair
yang mengandung unsur hara utama yaitu nitrogen, fosfor dan kalium. Pupuk
NPK merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang paling umum digunakan.
Pupuk NPK 15-10-20 merupakan pupuk NPK yang mengandung unsur nitrogen
nitrat yang tinggi sehingga mendorong tanaman untuk tumbuh lebih cepat, lebih
kuat, dan juga kokoh. Pupuk NPK 15-10-20 ini juga mengandung unsur kalium
yang tinggi yang benar-benar bagus bagi tanaman untuk menghasilkan panen
yang lebih banyak dan juga dapat membuat daun tanaman lebih cepat hijau
(PT. Kencana, 2017).

Peranan Dosis Pupuk NPK

Penggunaan pupuk NPK yang tepat jumlah untuk lokasi yang spesifik
akan sangat menguntungkan baik secara teknis, ekonomis, maupun lingkungan.
Takaran pupuk yang optimal ditentukan oleh status hara tanah, efisiensi
pemupukan, dan keperluan hara tanaman. Status hara secara kuantitatif dapat
diukur dengan menetapkan kemampuan tanah menyediakan hara bagi tanaman
dan nilai uji tanah. Efisiensi pemupukan (jumlah hara terserap tanaman per jumlah
hara pupuk yang diberikan) beragam menurut sifat dan ciri tanah, pengelolaan
pupuk (cara dan waktu peberian pupuk), dan kondisi pertumbuhan tanaman.
Contohnya adalah pupuk NPK Pelangi merupakan pupuk majemuk yang di
dalamnya sudah terkandung Nitrogen, Phospor dan Kalium, yang dibuat dari

bahan-bahan bermutu. Dosis dan komposisi pupuk NPK Pelangi amat tergantung
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pada keadaan kesuburan tanah setempat serta jenis tanaman yang dibudidayakan
(Purwanti, 2008).

Penelitian Evizal, dkk., (2013) menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK 1,5
g/tanaman menghasilkan pertumbuhan bibit kakao terbaik. Pemberian pupuk
dilakukan dengan membuat lingkaran dengan jarak + 4 cm dari batang tanaman.
Setelah pupuk diberikan kemudian pupuk tersebut ditutupi dengan media
tanam.Aplikasi NPK dapat juga dilakukan dengan melarutkan pupuk dengan air
dan disiram ke media tanam. Unsur hara yang diserap tanaman berasal dari larutan
tanah dalam bentuk ion. Akar yang tumbuh di dalam pori-pori tanah melakukan
kontak yang intim dengan ion di dalam larutan tanah pada kompleks pertukaran

atau kompleks jerapan tanah.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2018 sampai
tanggal 07 Maret 2019 di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan Tuar No. 56 Kecamatan Medan Amplas
dengan ketinggian £27 mdpl.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih pepaya California
(cap Zara seeds), pupuk NPK 16-16-16, NPK 15-15-15, dan NPK 15-10-20.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag ukuran 10 cm x 15
cm, antrakol, timbangan digital, kawat, gembor, plang, tali plastik, paranet,
bambu, dan alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi ( RPT ) dengan dua

faktor yang diteliti, yaitu :

1. Petak Utama adalah jenis NPK (N) terdiri dari 3 taraf yaitu :

No = NPK 16-16-16
N =NPK 15-15-15
N» = NPK 15-10-20

2. Anak Petak adalah dosis NPK (D) terdiri dari 4 taraf yaitu :

Dy =0 g/polybag
D, = 1,5 g/polybag
D, =3 g/polybag

D3 =4,5 g/polybag
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Jumlah kombinasi perlakuan adalah 3 x 4 = 12 kombinasi, yaitu :

NoDy N;iDy N2Dy NiDy

NoD; N;D; N2D; NiD;

NoD, N;D, N2D, N3D,
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah polybag percobaan : 144polybag
Jumlah tanaman per polybag : 4 tanaman
Jumlah tanamansampel : 2 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 72 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 144 tanaman
Jarak antar polybag percobaan :5cm

Jarak antar ulangan : 20 cm

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Varians

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Rataan Menurut Duncan (DMRT).

Metode analisis data untuk RPT yaitu :

Yijk = n+ aitmyt BitaBte

Keterangan :
Y : nilai respons yang teramati
v : nilai rataan umum
a; : kontribusi taraf ke-i dari faktor N
ik : pengaruh sisaan dari kelompok ke-k pada taraf ke-i dari faktor N

B;

(Sisaan N)

: kontribusi taraf ke-j dari faktor D
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api; : kontribusi interaksi antara taraf ke-i faktor N dan
taraf ke-j faktor D
Eijk : sisaan umum

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Nauangan

Sebelum melakukan persemaian pada pembibitan pepaya terlebih dahulu
membuat naungan. Naungan dibuat dengan bambu dengan ukuran 10 m x 3 m
dengan tinggi naungan 1,5 m dari atas permukaan tanah yang ditutup oleh paranet.
Pembuatan naungan bertujuan agar bibit persemaian pepaya tidak terkena sinar
matahari secara langsung.
Penyediaan Benih

Benih didapat dari toko pertanian yang menyediakan benih bibit tanaman
pepayadalam bentuk kemasan.
Penyemaian Benih
Sebelumnya benih direndam dengan menggunakan air hangat kuku selama

24 jam dan sortasi membuang benih yang mengambang. Setelah itu dimasukkan
benih ke dalam media semai berupa plastik kecil yang berisi tanah dan arang
sekam. Lalu penyemaian dilakukan £25 hari sebelum pindah tanam ke polybag.
Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan untuk pengisian ke polybag berupa campuran
tanah dan arang sekam dengan perbandingan 2 : 1. Media dicampur sehingga

merata yang nantinya akan dimasukkan ke dalam polybag.
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Pengisian Polybag

Polybag di isi dengan media tanam yang telah di buat. Polybag di isi dengan
campuran tanah dan arang sekam hingga penuh dan dapat kemudian di sirami air
hingga media tersebut jenuh.
Pemindahan Bibit Ke polybag

Setelah 25 hari tumbuh di media persemaian dengan jumlah daun sekitar 3
daun, lalu dipindahkan ke dalam polybag dengan cara merobek plastik kecil yang
berupa media persemaian tersebut.
Penanaman bibit ke Polybag
Bibit yang sudah diambil dari media semai dimasukkan ke dalam polybag

dengan kedalaman sekitar 3-5 cm dan lalu ditutup dengan tanah.
Aplikasi Pupuk NPK

Aplikasi pupuk dengan cara ditaburi di dalam polybag dengan mengelilingi
batang tanaman pepaya dengan berbagai dosis yang sudah ditentukan.
Pengaplikasiannya dilakukan 2 kali yaitu 1 minggu setelah pindah tanam dan 4
minggu setelahnya.
Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali dalam 1 hari pada pagi dan sore hari.
Penyiraman dilakukan dengan tujuan agar tanaman bibit pepaya tidak kekurangan
asupan air dan tidak kekeringan.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan menyiangi gulma-gulma yang tumbuh

disekitar polybag tanaman bibit pepaya. Penyiangan dilakukan dengan tujuan agar
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tanaman bibit pepaya dan gulma tidak berebut unsur hara sehingga tidak menjadi
kekurangan unsur hara.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada bibit pepaya yang tidak tumbuh atau mati.
Penyisipan dilakukan dengan tujuan agar persentase tumbuh bibit pepaya tetap
maksimal dan dilakukan dengan memindahkan bibit yang baik pada media tanam.
Penyisipan dilakukan sampai umur 4 minggu setelah pindah tanam.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang ada pada penelitian ini adalah ulat jengkal pepaya dan lalat buah

dengan pengendalian hama tersebut dengan cara mekanis yaitu mengutip hama
karena hama belum terlalu banyak yang menyerang tanaman pepaya. Sedangkan
penyakit yang ada pada penelitian ini adalah penyakit tepung (Powdery mildew)
dengan ciri-ciri daun tanaman pepaya ada bercak putih dan disekitarnya berwarna
kuning. Cara pengendalian penyakit ini dengan cara kimiawi yaitu dengan
pemberian Antrakol 70 WP pada daun tanaman dengan mencampurkan antrakol
7,5 gram ke dalam gembor yang berisi air dan menyemprotkan ke daun pepaya.
Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai dari permukaan tanah sampai
titik tumbuh tertinggi pada tanaman sampel. Pengukuran dimulai saat tanaman
berumur 1 minggu setelah pindah tanam (I MST) sampai dengan 7 minggu

setelah pindah tanam (7 MST). Pengukuran dilakukan 2 minggu sekali.
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Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung dengan menghitung jumlah helai daun tanaman
sampel yang telah terbuka sempurna. Perhitungan dimulai dari tanaman berumur 1
minggu setelah pindah tanam (1 MST) sampai dengan 7 minggu setelah pindah
tanam dengan pengukuran 2 minggu sekali.

Diameter batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan pada batang tanaman sampel
menggunakan jangka sorong (scalifer). Pengukuran dilakukan pada akhir
pembibitan pepaya. Bagian yang diukur adalah bagian pangkal batang dengan
cara diukur dari dua arah yang berbeda dan hasil tersebut dijumlahkan dan
kemudian dirata-ratakan.

Luas Daun (cm®)

Perhitungan luas daun dilakukan pada saat akhir tahap pembibitan. Luas
daun diukur menggunakan metode Gravimetri (Sitompul dan Guritno, 1995)
dengan cara menentukan sampel daun untuk dihitung luas daunnya. Lalu
mengukur luas kertas yang dijadikan sebagai cetakan daun yaitu dengan rumus
panjang x lebar (LK) dan menimbang kertas yang dijadikan sebagai cetakan daun
(Wt). Setelah itu membuat pola daun yang dijadikan sebagai sampel kertas

cetakan , dan pola daun kertas digunting ditimbang sehingga diperoleh bobot

LK
kertas replica daun (Wr), dengan rumus : LD = Wl‘m

Berat Basah Bibit Total Bagian Atas (g)
Pengukuran dilakukan pada tanaman sampel dan dilakukan diakhir

penelitian. Cara menghitung berat basah bibit total bagian atas dengan menimbang
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berat segar bibit yang meliputi bagian batang dan daun dan dijumlahkan lalu
dirata-ratakan.
Berat Basah Bibit Total Bagian Bawah (g)

Pengukuran dilakukan pada tanaman sampel dan dilakukan diakhir
penelitian. Cara menghitung berat basah bibit total bagian bawah dengan
menimbang berat segar bibit yang meliputi bagian akar dan dijumlahkan lalu
dirata-ratakan.

Berat Kering Bibit Total Bagian Atas (g)

Pengukuran dilakukan pada tanaman sampel dan dilakukan diakhir
penelitian. Cara menghitung berat kering bibit total bagian atas dengan
menimbang berat kering bibit yang meliputi bagian batang dan daun setelah
dikeringkan dengan oven pada suhu 60-70°C selama +24 jam sampai beratnya
konstan, kemudian dijumlahkan lalu dirata-ratakan.

Berat Kering Bibit Total Bagian Bawah (g)

Pengukuran dilakukan pada tanaman sampel dan dilakukan diakhir
penelitian. Cara menghitung berat kering bibit total bagian bawah dengan
menimbang berat kering bibit yang meliputi bagian akar dan dikeringkan dengan
oven pada suhu 60-70°C selama +24 jam sampai beratnya konstan, kemudian

dijumlahkan lalu dirata-ratakan (Mulati, 2010).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data rataan dan daftar sidik ragam tinggi tanaman 1, 3. 5 dan 7 Minggu
Setelah Tanam (MST) dapat dilihat pada Lampiran 4 sampai Lampiran 7. Pada
Tabel 1, disajikan data rataan tinggi tanaman umur 7 MST dengan menggunakan
Rancangan Petak Terbagi (RPT) beserta notasi hasil uji beda menurut metode
Duncan.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Pepaya Di Pembibitan Dengan Pemberian
Beberapa Jenis dan Dosis Pupuk NPK Umur 7 MST

Perlakuan No N; N,
Rataan
............................ 14311 PR
Do 34.17 32.83 37.50 3483 a
D, 38.00 40.17 39.00 39.06 b
D, 39.33 36.50 42.50 39440
D; 37.17 34.33 39.33 36.94 ab
Rataan 37.17b 3596 a 39.58b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis of varians (ANOVA) dengan
Rancangan Petak Terbagi (RPT) menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis
dan dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pepaya di
pembibitan, dan interaksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata.
Dapat dilihat bahwa rataan tinggi tanaman pepaya di pembibitan 7 MST, nilai
tertinggi tinggi tanaman dengan perlakuan beberapa jenis pupuk NPK terdapat
pada N, yaitu 39.58 cm yang berpengaruh tidak nyata dengan Ny 37.17 cm tetapi
berpengaruh nyata dengan N; 35.96 cm. Sedangkan pada pemberian dosis pupuk
NPK, nilai tertinggi tinggi tanaman terdapat pada D, yaitu 39.44 cm berpengaruh

tidak nyata dengan D; 39.06 cm dan D3 36.94 cm tetapi berpangaruh nyata dengan
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Dy 34.83 cm sebagai nilai terendah. Hubungan tinggi tanaman pepaya di
pembibitan pada perlakuan pemberian jenis dan dosis pupuk NPK dapat dilihat

pada Gambar 1.
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No N, N,
Jenis pupuk NPK

Gambar 1. Histogram Tinggi Tanaman Pepaya Di Pembibitan Umur 7 MST
Terhadap Pemberian Beberapa Jenis Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman pepaya di
pembibitan dengan pemberian beberapa jenis pupuk NPK yang terbaik adalah
pemberian pupuk N, yaitu NPK 15-10-20. Hal ini diduga karena unsur hara K
pada pupuk NPK tersebut lebih banyak terkandung daripada unsur hara yang lain
yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan pernyataan
Titah (2016), yang menyatakan bahwa pengaruh unsur K terhadap tanaman
umumnya cenderung membuat tanaman lebih cepat bertambah tinggi dan

memperkuat tegaknya batang.
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Gambar 2. Grafik Tinggi Tanaman Pepaya Di Pembibitan Umur 7 MST Terhadap
Pemberian Beberapa Dosis Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman pepaya di
pembibitan dengan pemberian beberapa dosis pupuk NPK yang paling terbaik
adalah dosis D, 3 g/polybag. Hal ini diduga karena pemberian dosis 3 g/polybag
sesuai dan dapat mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman pepaya di pembibitan
dibandingkan dosis 1,5 g/polybag yang tidak jauh perbandingannya.

Jumlah Daun (Helai)

Data rataan dan daftar sidik ragam jumlah daun 1, 3, 5, dan 7 MST dapat
dilihat pada Lampiran 8 sampai Lampiran 11. Pada tabel 2, disajikan data rataan
jumlah daun umur 7 MST dengan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT)

beserta notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Pepaya Di Pembibitan Dengan Pemberian Beberapa
Jenis Dan Dosis Pupuk NPK Umur 7 MST

Perlakuan No N - N> Rataan
........................... helai............c.oooiii.
Do 10.33 10.83 10.50 10.56 a
D, 10.67 11.83 11.83 11.44 b
D, 11.33 11.50 13.00 11.94b
D; 11.00 11.33 10.83 11.05b
Rataan 10.83 a 11.38b 11.54 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis dan
dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pepaya di
pembibitan, dan interaksi kedua perlakuan tersebut menghasilkan hasil
berpengaruh nyata. Dapat dilihat bahwa rataan jumlah daun pepaya di pembibitan
7 MST, nilai tertinggi jumlah daun dengan perlakuan beberapa jenis pupuk NPK
terdapat pada N, yaitu 11.54 helai yang berpengaruh tidak nyata dengan N; 11.38
helai tetapi berpengaruh nyata dengan Ny 10.83 helai sebagai nilai terendah.
Sedangkan pada pemberian dosis pupuk NPK, nilai tertinggi jumlah daun terdapat
pada D, yaitu 11.94 helai berpengaruh tidak nyata dengan D; 11.44 helai dan D;
11.05 helai tetapi berpengaruh nyata dengan Dy 10.56 helai sebagai nilai terendah.
Hubungan jumlah daun pepaya di pembibitan pada perlakuan pemberian jenis dan

dosis pupuk NPK dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 3. Histogram Jumlah Daun Pepaya di Pembibitan Umur 7 MST Terhadap
Pemberian Beberapa Jenis Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah daun pepaya di
pembibitan dengan pemberian beberapa jenis pupuk NPK berpengaruh nyata
dengan pemberian pupuk N, yaitu NPK 15-10-20 adalah yang terbaik. Hal ini
dikarenakan sebab pupuk NPK 15-10-20 memiliki unsur N sebesar 15 % yang
dapat membantu dalam proses fotosintesis tanaman pepaya yang mana dapat
membuat jumlah daun itu sendiri akan lebih banyak. Berdasarkan pernyataan
Ardian (2014), yang menyatakan bahwa unsur nitrogen sangat penting bagi
tanaman sebagai penyusun asam amino, membantu proses fotosintesis pada
jumlah daun tanaman, fosfor berperan dalam respirasi sehingga mendorong laju
pertumbuhan dan kalium berperan sebagai activator dari berbagai enzim dalam

reaksi-reaksi fotosintesis.
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Gambar 4. Grafik Jumlah Daun Pepaya Di Pembibitan Umur 7 MST Terhadap
Pemberian Beberapa Dosis Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa jumlah daun pepaya di
pembibitan dengan pemberian beberapa dosis pupuk NPK berpengaruh nyata
dengan pemberian dosis D, yaitu 3 g/polybag. Hal ini dikarenakan dosis 3
g/polybag dapat mendorong dan mempercepat laju pertumbuhan jumlah daun
pepaya di pembibitan. Seperti yang telah diketahui bahwa dalam pembibitan dosis
pupuk yang dibutuhkan tanaman tidak terlalu banyak dan jika banyak dapat
membuat tanaman itu mati. Maka dari itu, dosis 3 g/polybag adalah dosis yang
terbaik untuk pertumbuhan pepaya di pembibitan.

Diameter Batang (cm)

Data rataan dan daftar sidik ragam diameter batang dapat dilihat pada
lampiran 12. Pada Tabel 3, disajikan data rataan diameter batang dengan
menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) beserta notasi hasil uji beda

menurut metode Duncan.
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Tabel 3. Rataan Diameter Batang Pepaya Di Pembibitan Dengan Pemberian
Beberapa Jenis Dan Dosis Pupuk NPK

Perlakuan No Ni N2 Rataan
............................ 4311 PO
Do 1.39 1.40 1.58 1.46 a
D, 1.67 1.80 1.73 1.73 ¢
D, 1.73 1.48 2.07 1.76 ¢
D; 1.48 1.70 1.64 1.61 be
Rataan 1.57 a 1.60 ab 1.76 c

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis dan
dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap diameter batang pepaya di
pembibitan, dan interaksi kedua perlakuan tersebut menghasilkan hasil tidak
nyata. Dapat dilihat bahwa rataan diameter batang pepaya di pembibitan, nilai
tertinggi diameter batang dengan perlakuan beberapa jenis pupuk NPK terdapat
pada N; yaitu 1.59 cm yang berpengaruh tidak nyata dengan Ny 1.57 cm sebagai
nilai terendah akan tetapi berpengaruh nyata dengan N, 1.75 cm sebagai nilai
tertinggi. Sedangkan pada pemberian dosis pupuk NPK, nilai tertinggi diameter
batang terdapat pada D, yaitu 1.76 cm berpengaruh tidak nyata dengan D3 1.60
cm dan D; 1.73 cm tetapi berpengaruh nyata dengan Dy 1.46 cm sebagai nilai
terendah. Hubungan diameter batang pepaya di pembibitan pada perlakuan

pemberian jenis dan dosis pupuk NPK dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 5. Histrogram Diameter Batang Pepaya Di Pembibitan Terhadap
Pemberian Beberapa Jenis Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa diameter batang pepaya di
pembibitan dengan pemberian beberapa jenis pupuk NPK yang paling terbaik
adalah pemberian pupuk N, yaitu NPK 15-10-20. Hal ini disebabkan karena
dalam pupuk NPK 15-10-20 unsur K yang terkandung lebih banyak dibandingkan
unsur hara N dan P yang mana unsur K dapat memperbesar batang tanaman.
Sesuai yang disampaikan oleh Bahrun (2012), yang menyatakan bahwa
petumbuhan tanaman berkolerasi dengan penambahan konsentrasi kalium pada
daerah pembesaran batang. Makin tinggi konsentrasi unsur hara K maka lingkar

batang semakin besar.
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Gambar 6. Grafik Diameter Batang Pepaya di Pembibitan Terhadap Pemberian
Beberapa Dosis Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa diameter batang pepaya di
pembibitan dengan pemberian beberapa dosis pupuk NPK yang paling terbaik
adalah pemberian dosis D, yaitu 3 g/polybag. Hal ini disebabkan karena dalam
pertumbuhan diameter batang 3 g/polybag adalah yang paling tepat karena dapat
mendorong pertumbuhan batang tanaman dan membuat batang tanaman akan
cepat tumbubh.

Luas Daun (cmz)

Data rataan dan daftar sidik ragam luas daun dapat dilihat pada lampiran
13. Pada Tabel 4, disajikan data rataan luas daun dengan menggunakan
Rancangan Petak Terbagi (RPT) beserta notasi hasil uji beda menurut metode

Duncan.
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Tabel 4. Rataan Luas Daun Pepaya Di Pembibitan Dengan Pemberian Beberapa
Jenis Dan Dosis Pupuk NPK

Perlakuan No Ni 5 Nz Rataan
........................... (011 P
Dy 137.87 123.86 141.02 13425 a
D, 188.72 159.58 141.45 163.25¢
D, 201.64 180.73 142.35 174.90 ¢
D; 192.76 133.10 141.64 155.84 be
Rataan 180.25 ¢ 149.32 ab 141.61 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris dan kolom
yang sama berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis dan
dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap luas daun pepaya di pembibitan,
dan interaksi kedua perlakuan tersebut menghasilkan hasil tidak nyata. Dapat
dilihat bahwa rataan luas daun pepaya di pembibitan, nilai tertinggi luas daun
dengan perlakuan beberapa jenis pupuk NPK terdapat pada Ny yaitu 180.25 cm?
yang berpengaruh nyata dengan N; 149.32 cm” dan N, 141.61 cm? sebagai nilai
terendah. Sedangkan pada pemberian dosis pupuk NPK, nilai tertinggi luas daun
terdapat pada D5 yaitu 174.90 cm” berpengaruh tidak nyata dengan D; 163.25 cm®
dan D3 155.84 cm” tetapi berpengaruh nyata dengan Dy 134.25 cm?” sebagai nilai
terendah. Hubungan luas daun pepaya di pembibitan pada perlakuan pemberian

jenis dan dosis pupuk NPK dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Histogram Luas Daun Pepaya Di Pembibitan Terhadap Pemberian
Beberapa Jenis Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa luas daun pepaya di
pembibitan dengan pemberian beberapa jenis pupuk NPK yang paling terbaik
adalah pemberian pupuk Ny yaitu NPK 16-16-16. Hal ini diduga karena unsur
hara N yang terkandung dalam pupuk NPK 16-16-16 dapat membantu proses
berjalannya fotosintesis terhadap daun tanaman. Sesuai dengan pernyataan
Herlina (2018), yang menyatakan bahwa luas daun akan mempengaruhi kuantitas
penyerapan cahaya dan unsur hara tersedia dalam jumlah mencukupi. Tanaman
akan menigkatkan laju pertumbuhan daunnya supaya bisa menangkap cahaya

secara maksimal sehingga fotosintesis dapat berjalan dengan lancar.
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Gambar 8. Grafik Luas Daun Pepaya Di Pembibitan Terhadap Pemberian
Beberapa Dosis Pupuk NPK

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa luas daun pepaya di
pembibitan dengan pemberian beberapa dosis pupuk NPK yang paling terbaik
adalah pemberian dosis D, yaitu 3 g/polybag. Hal ini dikarenakan bahwa dalam
luas daun pupuk yang mengandung unsur N yang tinggi dapat membuat luas daun
akan semakin cepat tumbuh dan pemberian dosis 3 g/polybag sangat cocok untuk
mendorong pertumbuhan luas daun itu juga.

Berat Basah Bibit Total Bagian Atas (g)

Data rataan dan daftar sidik ragam berat basah bibit total bagian atas
dapat dilihat pada lampiran 14. Pada tabel 5, disajikan data rataan berat basah
bibit total bagian atas dengan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT)

beserta notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.
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Tabel 5. Rataan Berat Basah Bibit Total Bagian Atas Pepaya Di Pembibitan
Dengan Pemberian Beberapa Jenis Dan Dosis Pupuk NPK

Perlakuan No Ngl N2 Rataan

Do 114.53 105.17 115.85 111.85

D, 147.57 130.06 164.22 147.28

D, 162.34 151.02 171.27 161.54

D; 129.19 143.43 133.14 135.25
Rataan 138.41 132.42 146.12

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis dan
dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah bibit total bagian
atas pepaya di pembibitan, dan interaksi kedua perlakuan tersebut menghasilkan
hasil tidak nyata. Dapat dilihat bahwa rataan berat basah bibit total bagian atas
pepaya di pembibitan, nilai tertinggi pada perlakuan jenis pupuk NPK terdapat
pada pupuk N, yaitu (146.12 g) dan nilai terendah pada N, yaitu (132.42 g).
Sedangkan pada dosis pupuk yang tertinggi pada dosis D, yaitu (161.54 g) dan
nilai terendah pada Dy yaitu (111.85 g). Dapat disimpulkan bahwa perlakuan jenis
pupuk dan dosis pupuk NPK yang terbaik terhadap berat basah bibit total bagian
atas yaitu N, dengan dosis D, yaitu 3 g/polybag. Hal ini disebabkan karena dalam
pupuk tersebut terkandung unsur hara K yang tinggi yang dapat mempercepat
pertumbuhan batang tanaman dan memperkokoh tanaman tersebut. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Evisilvia (2018), menyatakan bahwa unsur hara P dan K
sangat berperan dalam meningkatkan diameter batang tanaman, khususnya dalam
peranannya sebagai jaringan yang menghubungkan antara akar dan daun. Dengan
tersedianya unsur hara P dan K maka pembentukan karbohidrat akan berjalan
dengan baik dan penyaluran pati ke batang akan semakin lancar, sehingga akan

terbentuk batang yang baik.
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Berat Basah Bibit Total Bagian Bawah (g)

Data rataan dan daftar sidik ragam berat basah bibit total bagian bawah
dapat dilihat pada lampiran 15. Pada tabel 6, disajikan data rataan berat basah
bibit total bagian bawah dengan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT)
beserta notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.

Tabel 6. Rataan Berat Basah Bibit Total Bagian Bawah Pepaya Di Pembibitan
Dengan Pemberian Beberapa Jenis Dan Dosis Pupuk NPK

Perlakuan No g Ni N, Rataan
Do 29.37 20.73 29.76 26.62
D, 36.89 35.43 34.21 35.51
D, 39.03 32.39 36.59 36.00
D; 32.43 28.85 34.45 31.91
Rataan 3443 29.35 33.75

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis dan
dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah bibit total bagian
bawah pepaya di pembibitan, dan interaksi kedua perlakuan tersebut
menghasilkan hasil tidak nyata. Dapat dilihat bahwa rataan berat basah bibit total
bagian bawah pepaya di pembibitan, nilai tertinggi pada perlakuan jenis pupuk
NPK terdapat pada pupuk Ny yaitu (34.43 g) dan nilai terendah pada N; yaitu
(29.35 g). Sedangkan pada dosis pupuk yang tertinggi pada dosis D, yaitu (36.00)
dan nilai terendah pada Dy yaitu (26.62 g). Dapat disimpulkan bahwa perlakuan
jenis pupuk dan dosis pupuk NPK yang terbaik terhadap berat basah bibit total
bagian bawah yaitu Ny dengan dosis D, yaitu 3 g/polybag. Hal ini disebabkan
karena dalam pupuk NPK 16:16:16 unsur hara P yang terkandung di dalamnya
dapat mempercepat pertumbuhan perakaran tanaman dan di dalam pupuk NPK itu

juga dapat menyediakan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman pepaya di
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pembibitan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Zahrah (2013), yang menyatakan
bahwa unsur P dapat menstimulir pertumbuhan dan perkembangan perakaran
tanaman karena berperan dalam metabolisme sel dan sebagai aktivator beberapa
enzim.

Berat Kering Bibit Total Bagian Atas (g)

Data rataan dan daftar sidik ragam berat kering bibit total bagian atas
dapat dilihat pada lampiran 16. Pada Tabel 7, disajikan data rataan berat kering
bibit total bagian atas dengan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT)
beserta notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.

Tabel 7. Rataan Berat Kering Bibit Total Bagian Atas Pepaya Di Pembibitan
Dengan Pemberian Beberapa Jenis Dan Dosis Pupuk NPK

Perlakuan No Ngl Nz Rataan

Do 71.76 50.09 63.44 61.76

D, 78.80 71.72 80.88 77.14

D, 81.79 74.48 83.87 80.05

D; 76.71 67.42 66.45 70.19
Rataan 77.26 65.93 73.66

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis dan
dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering bibit total bagian
ataspepaya di pembibitan, dan interaksi kedua perlakuan tersebut menghasilkan
hasil tidak nyata. Dapat dilihat bahwa rataan berat kering bibit total bagian
ataspepaya di pembibitan, nilai tertinggi pada perlakuan jenis pupuk NPK terdapat
pada pupuk Ny yaitu (77.26 g) dan nilai terendah pada N; yaitu (65.93 g).
Sedangkan pada dosis pupuk yang tertinggi pada dosis D, yaitu (80.05 g) dan nilai
terendah pada Dy yaitu (61.76 g). Dapat disimpulkan bahwa perlakuan jenis pupuk

dan dosis pupuk NPK yang terbaik terhadap berat kering bibit total bagian atas
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yaitu Ny dengan dosis D, yaitu 3 g/polybag. Hal ini disebabkan karena unsur N
dalam pupuk NPK 16-16-16 dapat mempercepat pertumbuhan bagian tanaman
seperti batang dan daun sebagai tempat proses fotosintesis. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sudadi (2015), yang menyatakan bahwa pada tanaman, nitrogen
berfungsi untuk memperbesar ukuran daun dan meningkatkan prosentase protein.
Ukuran daun yang besar dan protein yang banyak akan meningkatkan berat kering
tanaman.

Berat Kering Bibit Total Bagian Bawah (g)

Data rataan dan daftar sidik ragam berat kering bibit total bagian bawah
dapat dilihat pada lampiran 17. Pada tabel 8, disajikan data rataan berat kering
bibit total bagian bawah dengan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT)
beserta notasi hasil uji beda menurut metode Duncan.

Tabel 8. Rataan Berat Kering Bibit Total Bagian Bawah Pepaya Di Pembibitan
Dengan Pemberian Beberapa Jenis Dan Dosis Pupuk NPK

Perlakuan No Ngl N, Rataan
Do 9.49 6.44 9.34 8.43
D, 12.85 12.92 12.24 12.67
D, 14.11 11.56 13.40 13.02
D; 12.15 10.96 11.86 11.66

Rataan 12.15 10.47 11.71

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis dan
dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering bibit total bagian
bawah pepaya di pembibitan, dan interaksi kedua perlakuan tersebut
menghasilkan hasil tidak nyata. Dapat dilihat bahwa rataan berat kering bibit total
bagian bawah pepaya di pembibitan, nilai tertinggi pada perlakuan jenis pupuk

NPK terdapat pada pupuk Ny yaitu (12.15 g) dan nilai terendah pada N; yaitu
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(10.47 g). Sedangkan pada dosis pupuk yang tertinggi pada dosis D, yaitu (13.02)
dan nilai terendah pada Dy yaitu (8.43 g). Dapat disimpulkan bahwa perlakuan
jenis pupuk dan dosis pupuk NPK yang terbaik terhadap berat kering bibit total
bagian atas yaitu Ny dengan dosis D, yaitu 3 g/polybag. Hal ini dikarenakan
bahwa di dalam pupuk NPK 16:16:16 unsur N, P dan K memiliki jumlah yang
seimbang yang merupakan unsur yang paling dibutuhkan dalam proses
fotosintesis sebagai penyusun senyawa—senyawa dalam tanaman yang nantinya
akan diubah untuk membentuk organ tanaman seperti daun, batang, dan akar.
Sesuai dengan pernyataan Utoyo (2015), yang menyatakan bahwa tinggi
rendahnya bobot brangkasan kering tanaman tergantung pada banyak atau
sedikitnya serapan unsur hara yang berlangsung selama proses pertumbuhan

tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian jenis pupuk NPK 15-10-20 berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang dan luas daun

2. Dosis pupuk NPK 3 g/polybag berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang dan luas daun

3. Tidak ada interaksi pemberian beberapa jenis dan dosis pupuk NPK terhadap
pertumbuhan tanaman pepaya di pembibitan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian dengan
menggunakan pemberian beberapa jenis dan dosis pupuk NPK dengan komoditi
yang berbeda untuk mengetahui apakah dengan dosis yang sama dapat

menghasilkan hasil yang sama.
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Lampiran 1. Bagan Areal Penelitian
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a. Jarak antar ulangan 20 cm

b. Jarak antar polybag Scm
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Lampiran 2. Bagan Areal Penelitian

Keterangan :

9) : tanaman sampel

O : tanaman bukan sampel
A :Jarak antar tanaman 5 cm

B : Jarak antar tanaman 5 cm
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Lampiran 3. Deskripsi Pepaya California

Asal
Silsilah

Golongan varietas

Bentuk penampang batang

Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Warna tangkai daun

Bentuk bunga sempurna

Warna kelopak bunga
sempurna

Warna mahkota bunga sempurna

Warna kepala putik

Warna benang sari

Warna poros bunga

Tipe pembungaan

Tinggi buah pertama

Umur mulai berbunga

Umur mulai panen

Bentuk buah

Ukuran buah

Tinggi pohon

Warna kulit buah pada stadia
muda

Warna kulit buah masak

Warna daging buah

Bentuk rongga dalam buah

Rasa daging buah

Ketebalan daging buah

Aroma daging buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Kandungan air

Padatan total terlarut

Kandungan vitamin C

Kekerasan daging buah
masak

Kekerasan kulit buah masak

Berat per buah

Amerika tengah dan karibia

41

persilangan tetua betina M0-1 dan tetua

jantan Meksiko
bersari bebas

bulat

4,8 —-5,6cm

coklat keabu - abuan
menjari bergerigi

panjang 68 — 77 cm, lebar 42 — 51 cm

hijau
hijau muda
lonjong
hijau muda

putih kream

hijau keputihan

kuning oranye

hijau

hermaprodit

46 — 60 cm

75 — 90 hari setelah tanam
225 — 240 hari setelah tanam
memanjang lonjong

panjang 21,0 — 30,0 cm, diameter
9,5-10,7cm 1,5 — 2 meter
hijau tua

kuning kehijauan
kuning oranye
bintang sudut lima
manis
2,5-4,5cm
harum

lonjong

abu — abu
20,1-25,0¢g
83,79 — 85,44 %
10 — 14 0 brix
43,40 — 57,25 mg/100 g
0,5-0,7 kg/cm2

0,68 — 0,88 kg/cm2
500 — 950 g



Jumlah buah per tanaman
perenam bulan

Berat buah per tanaman per enam
bulan

Persentase buah yang dapat
dikonsumsi

Daya simpan buah pada suhu 25 —
30°C

Hasil buah per hektar

Populasi per hektar

Penciri utama

Keunggulan varietas
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60 — 85 buah
40 - 80 kg
: 70— 86 %

: 7—10 hari setelah panen

: 60—100 ton

1.200

: warna daging buah kuning, daun hijau tua,

warna kulit buah muda hijau tua, rongga
buah melintang berbentuk bintang lima

: jumlah buah banyak, daging buah kenyal

dan manis

Sumber : Tim Pusat Kajian Hortikultura Tropika (PKHT) di ITB.
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Lampiran 4. Rataan Tinggi Tanaman Pepaya (cm)Umur 1 MST

PERLAKUAN 1 ULAIIII GAN I JUMLAH RATAAN
D, 14.5 14.5 12.5 41.50 13.83
Ny D, 15 14 17.5 46.50 15.50
D, 16 16.5 16.5 49.00 16.33
Ds 14.5 14.5 13.5 42.50 14.17
Do 13.5 13 12.5 39.00 13.00
N, D, 14 13.5 17 44.50 14.83
D, 12.5 17 12.5 42.00 14.00
Ds 14.5 14.5 11 40.00 13.33
Dy 16 13.5 14 43.50 14.50
N, D, 19 15 14.5 48.50 16.17
D, 16.5 18.5 17.5 52.50 17.50
D3 16 14 16 46.00 15.33
JUMLAH 182.00 178.50  175.00 535.50 178.50

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pepaya Umur 1 MST

SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 0.72 0.36 0.33" 6.94
N 2.00 20.51 10.26 9.41" 6.94
Galat a 4.00 4.36 1.09
D 3.00 23.72 7.91 327 3.16
Linier 1.00 2.22 2.22 0.92" 441
Kuadratik 1.00 20.25 20.25 8.36" 441
Kubik 1.00 1.25 1.25 0.52™ 441
INTERAKSI 6.00 8.32 1.39 0.57™ 3.66
NxD
Galat b 18.00 43.58 2.42
TOTAL 35.00 124.94 47.15

Keterangan : * : nyata
tn: tidak nyata
KKA=1,67%
KK B=2,48%
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Lampiran 5. Rataan Tinggi Tanaman Pepaya (cm)Umur 3 MST

PERLAKUAN : ULAITGAN i JUMLAH RATAAN
Dy 20.5 18 19.5 58.00 19.33
No D, 20 22 22.5 64.50 21.50
D, 20.5 24.5 23.5 68.50 22.83
D; 20.5 20.5 20.5 61.50 20.50
Do 18.5 18.5 19 56.00 18.67
N, D, 21.5 23.5 24.5 69.50 23.17
D, 20.5 22.5 21.5 64.50 21.50
D; 20.5 19.5 19.5 59.50 19.83
Dy 20 20.5 19.5 60.00 20.00
N, D, 23.5 23.5 24.5 71.50 23.83
D, 23 26.5 25.5 75.00 25.00
D; 21.5 21.5 21.5 64.50 21.50

JUMLAH 250.50  261.00 261.50 773.00 257.67

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pepaya Umur 3 MST

SK DB IK KT  F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 6.43 3.2 40.26" 6.94
N 2.00 2260 1130 14148 6.94
Galat a 4.00 0.32 0.08
D 3.00 88.69 2956 241 3.16
Linier 1.00 7.61 7.61 5.76" 4.41
Kuadratik 1.00 81.00  81.00 61.39" 4.41
Kubik 1.00 0.09 0.09 0.07" 4.41
INTERAKSI 6.00 1168 195 1.48" 3.66
NxD
Galat b 18.00 2375 132
TOTAL 3500 24217 13612

Keterangan : * : nyata
tn: tidak nyata
KK A=0,31%
KK B=1,27%
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Lampiran 6. Rataan Tinggi Tanaman Pepaya (cm) Umur 5 MST

PERLAKUAN I UL?INGAN I JUMLAH RATAAN
Do 29.5 26 29 84.50 28.17
N D215 325 31 91.00  30.33
D, 30 31.5 33 94.50 31.50
D; 28.5 30 29 87.50 29.17
Do 26.5 26.5 28.5 81.50 27.17
N1 D, 31 32.5 31.5 95.00 31.67
D, 29.5 31 31.5 92.00 30.67
Ds 28 29.5 29 86.50 28.83
Dy 28.5 28.5 28.5 85.50 28.50
N2 D, 31 31.5 32 94.50 31.50
D, 335 355 355 10450 3483
Ds 29 30.5 31.5 91.00 30.33
JUMLAH 352.50 365.50 370.00 1088.00 362.67

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pepaya Umur 5 MST

SK DB IK KT _ F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 13.76 6.83 24775 6.94
N 2.00 2085 1042 37525 6.94
Galat a 4.00 0.11 0.03
D 3.00 10028 3343 2348 3.16
Linier 1.00 1445 1445 10.15" 4.41
Kuadratik 1.00 8403 84.03 59.02° 4.41
Kubik 1.00 1.80 1.80 1.26" 4.41
INTERAKSI 6.00 18.10 3.02 2,120 3.66
NxD
Galat b 18.00 25.63 1.42
TOTAL 3500 279.00 15548
Keterangan : * : nyata
KK A=0.13 %

KK B=0,95%



Lampiran 7. Rataan Tinggi Tanaman Pepaya (cm) Umur 7 MST
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ULANGAN
PERLAKUAN JUMLAH RATAAN
I 11 111
Dy 34.5 32.5 35.5 102.50 34.17
N D, 34 41 39 114.00 38.00
0
D, 39.5 41.5 37 118.00 39.33
Ds 35 38.5 38 111.50 37.17
Dy 31.5 33 34 98.50 32.83
N D, 38 40 425 120.50 40.17
1
D, 37.5 37.5 34.5 109.50 36.50
D; 32.5 37 33.5 103.00 34.33
Do 36 39 37.5 112.50 37.50
N D, 38.5 395 39 117.00 39.00
? D, 41 45 415 127.50 42.50
D; 36.5 40 41.5 118.00 39.33
JUMLAH 434.50 464.50 453.50 1352.50 450.83
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pepaya Umur 7 MST
SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 38.39 19.19 89.28" 6.94
N 2.00 81.76 40.88 190.14" 6.94
Galat a 4.00 0.86 0.22
D 3.00 122.41 40.80 10.98" 3.16
Linier 1.00 20.33 20.33 547 4.41
Kuadratik 1.00 101.67 101.67 27.35 4.41
Kubik 1.00 0.40 0.40 0.11" 4.41
INTERAKSI 6.00 5174 8.62 232" 3.66
NxD
Galat b 18.00 66.92 3.72
TOTAL 35.00 484.48 235.84
Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK A =0,29 %

KK B=1,21%



Lampiran 8. Rataan Jumlah Daun Pepaya (helai) Umur 1 MST
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ULANGAN
PERLAKUAN 1 T JUMLAH RATAAN
Do 7 7 6 20.00 6.67
D, 75 6 21.50 7.17
No
D, 6.5 8 75 22.00 7.33
D; 7 75 20.50 6.83
Do 55 17.50 5.83
N D, 75 23.50 7.83
: D, 7 75 6.5 21.00 7.00
D; 6.5 7.5 6.5 20.50 6.83
Do 85 55 6 20.00 6.67
N D, 8 75 7 22.50 7.50
2
D, 9.5 7.5 7.5 24.50 8.17
D; 6.5 6.5 7.5 20.50 6.83
JUMLAH 87.00 85.50 81.50 254.00 84.67
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Pepaya Umur 1 MST
SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 1.35 0.67 0.42" 6.94
N 2.00 1.10 0.55 0.34" 6.94
Galat a 4.00 6.44 1.61
D 3.00 8.00 2.67 4.86 3.16
Linier 1.00 0.80 0.80 1.46™ 4.41
Kuadratik 1.00 7.11 7.11 12.96" 4.41
Kubik 1.00 0.09 0.09 0.16" 4.41
INTERAKSI 6.00 3.13 0.52 0.95" 3.66
NxD
Galat b 18.00 9.88 0.55
TOTAL 35.00 37.89 14.57

Keterangan : * : nyata

tn : tidak nyata
KK A=435%
KK B=2,53 %
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Lampiran 9. Rataan Jumlah Daun Pepaya (Helai) Umur 3 MST

PERLAKUAN [ ULAl;GAN I JUMLAH RATAAN
Dy 8 8 7 23.00 7.67
N D, 9 9 7 25.00 8.33
" b 8.5 10 95 28.00 9.33
Ds 9 85 7 24.50 8.17
Do 9.5 8.5 8 26.00 8.67
N, D, 10.5 9 10.5 30.00 10.00
D, 10 9.5 8.5 28.00 9.33
Ds 10 9 8.5 27.50 9.17
Dy 10 8 75 25.50 8.50
N D, 10 9 9 2&8.00 9.33
" b, 15 10 95 31.00 1033
D 9 8.5 9 26.50 8.83
JUMLAH 115.00 107.00 101.00 323.00 107.67

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Pepaya Umur 3 MST

SK DB IK KT _ F.HITUNG F.TABEL

0.05

ULANGAN 2.00 822 411 5.58" 6.94

N 2.00 6.43 322 437 6.94
Galat a 4.00 2.94 0.74

D 3.00 9.81 327 8.40" 3.16

Linier 1.00 1.42 1.42 3.66" 4.41

Kuadratik 1.00 8.03 8.03 20.64" 4.41

Kubik 1.00 0.36 0.36 0.91" 4.41

INTIEEAI‘)KSI 6.00 3.07 0.51 1320 3.66
Galat b 18.00 7.00 0.39
TOTAL 35.00 4728 2204

Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KK A=231%
KK B =1,68 %
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Lampiran 10. Rataan Jumlah Daun Pepaya (Helai) Umur 5 MST

PERLAKUAN - ULAE GAN o JUMLAH  RATAAN
Do 10 9 8 27.00 9.00
No D, 10 10 8.5 28.50 9.50
D, 9.5 11 10.5 31.00 10.33
D; 10 10 9 29.00 9.67
Do 10.5 9.5 9 29.00 9.67
NI D, 11.5 10 11.5 33.00 11.00
D, 11.5 10.5 9.5 31.50 10.50
D; 11 10.5 9.5 31.00 10.33
Do 10 9 8.5 27.50 9.17
N2 D, 12 11.5 10.5 34.00 11.33
D, 12.5 11.5 11 35.00 11.67
D; 10 10 9.5 29.50 9.83
JUMLAH 128.50 122.50  115.00 366.00 122.00

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Pepaya Umur 5 MST

SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 7.10 3.55 10.76" 6.94
N 2.00 5.06 2.53 7.66" 6.94
Galat a 4.00 1.32 0.33
D 3.00 12.91 430 13.09° 3.16
Linier 1.00 233 233 7.10" 4.41
Kuadratik 1.00 10.56 10.56 32.13° 4.41
Kubik 1.00 0.01 0.01 0.04"™ 4.41
INTERAKSI 6.00 4.61 0.77 234" 3.66
NxD
Galat b 18.00 5.92 0.33
TOTAL 35.00 49.82 24.72
Keterangan : * : nyata
KK A=1,37%

KK B=1,37%



Lampiran 11. Rataan Jumlah Daun Pepaya (Helai) Umur 7 MST
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PERLAKUAN I UL?IN GAN T JUMLAH RATAAN
Dy 12 10 9 31.00 10.33
No D, 11.5 11 9.5 32.00 10.67
D, 10.5 12 11.5 34.00 11.33
D; 11.5 11 10.5 33.00 11.00
Dy 12 10.5 10 32.50 10.83
N1 D, 12 11 12.5 35.50 11.83
D, 12.5 11.5 10.5 34.50 11.50
D3 12 11.5 10.5 34.00 11.33
Do 12 10 9.5 31.50 10.50
N2 D, 12.5 12 11 35.50 11.83
D, 14 13 12 39.00 13.00
D; 11 11 10.5 32.50 10.83
JUMLAH 143.50 134.50 127.00 405.00 135.00
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Pepaya Umur 7 MST
SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 11.38 5.69 32.12° 6.94
N 2.00 3.29 1.65 9.29" 6.94
Galat a 4.00 0.71 0.18
D 3.00 9.36 3.12 576" 3.16
Linier 1.00 1.80 1.80 3.32™ 4.41
Kuadratik 1.00 7.11 7.11 13.13" 441
Kubik 1.00 0.45 0.45 0.83™ 4.41
INTERALSE 6.00 5.26 0.88 1.620 3.66
Galat b 18.00 9.75 0.54
TOTAL 35.00 49.11 21.41
Keterangan : * : nyata
KK A=0,91%

KK B=1,59 %
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Lampiran 12. Rataan Diameter Batang Pepaya (cm)

PERLAKUAN [ ULAI\;IG AN I JUMLAH RATAAN
Do 1.81 1.23 1.13 4.16 1.39
No D, 1.75 1.78 1.50 5.02 1.67
D, 1.83 1.57 1.81 5.20 1.73
D; 1.50 1.67 1.28 4.44 1.48
Dy 1.65 1.36 1.19 4.20 1.40
N, D, 1.94 1.75 1.71 5.40 1.80
D, 1.63 1.27 1.55 4.45 1.48
D; 1.62 1.78 1.69 5.09 1.70
Do 1.78 1.57 1.40 4.74 1.58
N, D, 1.69 1.86 1.64 5.18 1.73
D, 232 2.13 1.76 6.20 2.07
D5 1.75 1.56 1.61 491 1.64
JUMLAH 21.23 19.51 18.24 58.97 19.66

Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Pepaya

SK DB IK KT _ F.HITUNG F.TABEL

0.05

ULANGAN 2.00 038 0.19 2095 6.94

N 2.00 0.24 0.12 13.30" 6.94
Galat a 4.00 0.04 0.01

D 3.00 0.53 0.18 6.10" 3.16

Linier 1.00 0.10 0.10 351 441

Kuadratik 1.00 0.42 0.42 14.72" 4.41

Kubik 1.00 0.00 0.00 0.07" 4.41

INTIEE’]*)KSI 6.00 0.44 0.07 257" 3.66
Galat b 18.00 0.52 0.03
TOTAL 35.00 2.66 112

Keterangan : * : nyata
tn : tidak nyata
KKA=1,35%
KK B=2,42 %



Lampiran 13. Rataan Luas Daun Pepaya (cm?)

PERLAKUAN ; ULAITGAN I JUMLAH RATAAN
Do 12898 16434  120.30 413.61 137.87
No D, 18524  188.69  192.24 566.17 188.72
D, 196.44 22082  187.65 604.91 201.64
D; 163.15  193.65  221.50 578.29 192.76
Do 139.43  130.33 101.82 371.57 123.86
N, D, 130.15 19824  150.35 478.73 159.58
D, 17823  205.77  158.19 542.19 180.73
D; 140.92  131.20 127.19 399.31 133.10
Do 143.45  173.00  106.61 423.05 141.02
N, D, 116.74  149.45  158.17 424.35 141.45
D, 151.45  152.85  122.76 427.05 142.35
D; 133.84 15726  133.83 424.93 141.64
JUMLAH 1808.00 2065.56 1780.59  5654.14  1884.71
Daftar Sidik Ragam Luas Daun Pepaya
SK DB JK KT  F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 275133 1375.66 6.14“1 6.94
N 2.00 11718.04 5859.02 26.16 6.94
Galat a 4.00 895.77  223.94
D 3.00 7496.99  2499.00 4.89° 3.16
Linier 1.00 3024.00  3024.00 5.92° 4.41
Kuadratik 1.00 4066.83  4066.83 7.96° 4.41
Kubik 1.00 406.17  406.17 0.80" 4.41
INTI?;%KSI 6.00 6601.75  1100.29 2.15" 3.66
Galat b 18.00 9193.52  510.75
TOTAL 35.00 4615439 19065.66

Keterangan : * : nyata

tn : tidak nyata
KK A=272%
KKB=4,11%
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Lampiran 14. Rataan Berat Basah Total Bagian Atas Pepaya (g)

PERLAKUAN I ULAl\IIIG AN I JUMLAH RATAAN
Do 71.70 176.42 95.48 343.60 114.53
No D, 135.29 168.75 138.68 442.71 147.57
D, 157.77 166.62 162.64 487.02 162.34
D; 125.73 101.26 160.58 387.56 129.19
Do 122.07 131.38 62.06 315.50 105.17
N, D, 124.43 173.67 92.08 390.18 130.06
D, 193.32 180.71 79.02 453.05 151.02
D; 238.67 106.92 84.70 430.28 143.43
Do 162.68 154.26 30.61 347.54 115.85
N, D, 277.95 132.04 82.69 492.67 164.22
D, 278.58 117.63 117.61 513.81 171.27
D; 96.12 178.64 124.67 399.43 133.14

JUMLAH 1984.27 1788.27 1230.80 5003.34 1667.78

Daftar Sidik Ragam Berat Basah Total Bagian Atas Pepaya

SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 25469.97 12734.99 2.48" 6.94
N 2.00 1132.55 566.28 0.11" 6.94
Galat a 4.00 20579.57  5144.89
D 3.00 11951.97  3983.99 1.68" 3.16
Linier 1.00 3210.62 3210.62 1.35" 4.41
Kuadratik 1.00 8572.45 8572.45 3.61" 4.41
Kubik 1.00 168.91 168.91 0.07" 4.41
INTERAKSI 6.00 1764.40 294.07 0.12" 3.66
NxD
Galat b 18.00 42724.61  2373.59
TOTAL 35.00 115575.04 37049.77
Keterangan : tn : tidak nyata
KK A=12,27%

KK B =28,33 %
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Lampiran 15. Rataan Berat Basah Total Bagian Bawah Pepaya (g)

PERLAKUAN - ULAleG AN o JUMLAH RATAAN
Dy 25.71 35.15  27.24 88.10 29.37
N D, 43.17 38.73  28.78 110.68 36.89
D, 36.31 35.16  45.63 117.10 39.03
D; 31.31 27.71  38.28 97.30 32.43
Do 21.41 21.59  19.19 62.18 20.73
N, D, 47.80 3324 2525 106.28 35.43
D, 34.10 33.00  30.07 97.16 32.39
D; 39.26 17.86  29.45 86.56 28.85
Dy 35.63 41.10 1256 89.28 29.76
N, D, 42.70 4029  19.65 102.63 34.21
D, 45.88 29.03  34.87 109.77 36.59
D; 29.32 3469  39.35 103.35 34.45

JUMLAH 432.56  387.53 350.27 1170.36 390.12

Daftar Sidik Ragam Berat Basah Total Bagian Bawah Pepaya

SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL
0.05
ULANGAN 2.00 283.02 141.51 2.08™ 6.94
N 2.00 182.72 91.36 1.34™ 6.94
Galat a 4.00 272.03 68.01
D 3.00 506.54 168.85 251" 3.16
Linier 1.00 120.68 120.68 1.80" 441
Kuadratik 1.00 379.31 379.31 5.65 4.41
Kubik 1.00 6.55 6.55 0.10" 441
INTERAKSI 6.00 100.45 16.74 0.25" 3.66
NxD
Galat b 18.00 1208.65 67.15
TOTAL 35.00 3059.96 1060.16
Keterangan : tn : tidak nyata
KK A=6,10%

KK B =6,06 %
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Lampiran 16. Rataan Berat Kering Total Bagian Atas Pepaya (g)

PERLAKUAN ; ULAP;?AN 1 JUMLAH RATAAN
Dy 38.89 12025  56.14 215.27 71.76
No D, 66.66 107.89  61.87 236.41 78.80
D, 85.46 78.05 81.87 245.37 81.79
D; 78.57 64.99 86.57 230.12 76.71
Dy 57.03 63.07 30.18 150.28 50.09
N, D, 56.19 112.18  46.80 215.16 71.72
D, 77.40 105.73 4031 223.44 74.48
D; 90.07 70.66 41.54 202.27 67.42
Do 75.35 104.78  10.19 190.31 63.44
N, D, 133.83 66.20 42.62 242.65 80.88
D, 112.94 76.14 62.53 251.60 83.87
D; 52.72 93.67 52.97 199.36 66.45

JUMLAH 925.10 1063.57 613.56  2602.23 867.41

Daftar Sidik Ragam Berat Kering Total Bagian Atas Pepaya

SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL

0.05

ULANGAN 2.00 8852.21  4426.10 5.04" 6.94

N 2.00 805.13 402.57 0.46" 6.94
Galat a 4.00 3513.05 878.26

D 3.00 1789.31 596.44 0.98" 3.16

Linier 1.00 358.10 358.10 0.59" 4.41

Kuadratik 1.00 1431.17  1431.17 2.35" 4.41

Kubik 1.00 0.04 0.04 0.00" 4.41

INTI\]?I;%KSI 6.00 388.06 64.68 0.11" 3.66
Galat b 18.00 10950.45  608.36
TOTAL 35.00 28087.52 8765.72

Keterangan : tn : tidak nyata
KK A =10,05%
KK B=28,37%



Lampiran 17.Rataan Berat Kering Total Bagian Bawah Pepaya (g)

PERLAKUAN ULATIG AN o JUMLAH RATAAN
Dy 6.55 16.53 5.40 28.47 9.49
No D, 11.97 16.60 9.98 38.54 12.85
D, 12.94 13.66 15.72 42.32 14.11
D; 7.10 14.08 15.27 36.44 12.15
Dy 7.10 3.95 8.28 19.33 6.44
N, D, 13.69 13.32 11.74 38.75 12.92
D, 12.78 11.98 9.93 34.68 11.56
D; 13.32 4.60 14.97 32.88 10.96
Dy 10.75 14.22 3.07 28.03 9.34
N, D, 17.48 14.33 4.90 36.71 12.24
D, 14.76 11.87 13.57 40.19 13.40
D; 12.03 13.55 10.01 35.58 11.86
JUMLAH 140.44  148.66  122.81  411.90 137.30

Daftar Sidik Ragam Berat Kering Total Bagian Bawah Pepaya
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SK DB JK KT F.HITUNG F.TABEL

0.05

ULANGAN 2.00 30.77 15.39 0.40" 6.94

N 2.00 13.52 6.76 0.18" 6.94
Galat a 4.00 153.50 38.37

D 3.00 103.25 34.42 3.03" 3.16

Linier 1.00 37.99 37.99 3.34" 441

Kuadratik 1.00 63.67 63.67 5.60%* 441

Kubik 1.00 1.59 1.59 0.14" 4.41

INTI\I?I;%KSI 6.00 8.94 1.49 0.13" 3.66
Galat b 18.00 204.58 11.37
TOTAL 35.00 617.81 211.04

Keterangan : * : nyata

tn : tidak nyata

KK A=13,22%
KK B=7,19%



